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BAB 7 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
7. 1 Kesimpulan 
1. Pelaksanaan tugas kesehatan keluarga mayoritas keluarga melaksanakan 
tugas kesehatan dengan baik.  
2. Pemenuhan kebutuhan diri pada anak tunagrahita mayoritas pemenuhan 
kebutuhan diri pada anak tunagrahita cukup. 
3. Ada hubungan yang signifikan antara pelaksanaan tugas kesehatan 
keluarga dan pemenuhan kebutuhan diri pada anak tunagrahita dengan 
kekuatan hubungan sedang dan mempunyai hubungan yang searah.  
 
7. 2 Saran 
1. Bagi keluarga yang memiliki anak tunagrahita, diharapkan keluarga  
secara rutin melatih anak tunagrahita terkait pemenuhan dirinya sehingga 
anak tunagrahita akan menjadi terbiasa. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar 
untuk penelitian selanjutnya tentang pelaksanaan tugas kesehatan 
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